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METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Metode Pendlitian

Pada penelitian ini digunakan metode Penelitiarddkan Kelas (PTK)
atau dalam bahasa Inggris diseb@lassroom Action Researci{CAR).
Dikarenakan ada tiga kata yang membentuk pengeisebut, maka ada tiga
pengertian yang dapat diterangkan.

1. Penelitian, menunjuk pada suatu kegiatan mencesuatu objek dengan
menggunakan cara dan metodologi tertentu untuk resstgh data atau
informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan mutatus hal yang
menarik dan penting bagi peneliti.

2. Tindakan, menunjuk pada suatu gerak kegiatan yangaga dilakaukan
dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian mibéntuk rangkaian
siklus kegiatan.

3. Kelas, adalah sekelompok siswa yang dalam waktg gama menerima
pelajaran yang sama dari seorang guru.

Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga katas,d dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merapakuatu pencermatan
terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakeng sengaja dimunculkan dan
terjadi dalam sebuah kelas secara bersama dalaikuifo,2009:3). Menurut
Mc. Niff memandang PTK sebagai bentugenelitian reflektif yang

dilakukan oleh pendidik sendiri terhadap kurikulupgngembangan sekolah,
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meningkatkan hasil belajar, pengembangan keahliangajar, dan sebaginya.
(Arikunto, 2009:4). Penelitian tindakan kelas abakebuah penelitian yang
dilakukan oleh guru di kelasnya sendiri dengannjateerancang, melaksanakan,
dan merefleksikan tindakan secara kolaboratif dartigpatif dengan tujuan

untuk memperbaiki kinerjanya sebagai guru sehingasil belajar siswa dapat
meningkat. Tujuan utama PTK adalah untuk memperbdak meningkatkan

layanan profesional guru dalam menangani prose®@@paran. Tujuan itu dapat
dicapai dengan melakukan refleksi untuk memprekifkskeadaan lalu kemudian
mencobakan secara sistematis sebagai tindakamaditedalam pemecahan

masalah pembelajaran di kelas.

Dalam PTK model yang dikembangkan oleh Kurt Lewitiadarkan atas
konsep pokok bahwa penelitian tindakan terdiri darpat komponen pokok yang
juga menunjukan langkah, yaitu:

1. Perencanaan
2. Tindakan

3. Pengamatan
4. Refleksi

Hubungan antara keempat komponen tersebut menungédauah siklus
atau kegiatan berulang. “Siklus” inilah yang selysta menjadi salah satu ciri
utama dari PTK. Setelah satu siklus selesai, b&edinguru menemukan masalah
baru atau masalah lama yang belum tuntas dipecaltiamjutkan ke siklus
kedua dengan langkah yang sama seperti pada skhus Dengan demikian,

berdasarkan hasil tindakan atau pengalaman padas sgertama guru akan
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kembali mengikuti langkah perencanaan, tindakangaematan, dan refleksi pada
siklus dua.

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antagnaru kelas dengan
peneliti dalam upaya meningkatkan hasil belajawaisKolaborasi atau kerja
sama perlu dan penting dilakukan dalam PTK karélta yang dilakukan secara
perorangan bertentangan dengan hakikat PTK ituisebalam pelaksanaanya
peneliti berperan sebagai guru yang akan melakugangajaran dengan
menerapkan model pembelajaran yang telah direneardn disusun, sedangkan
guru mata diklat dan teman sejawat bertindak selpsygamatdgbserve) selama
pembelajaran berlangsung. Selain itu guru kelas pegperan dalam memberikan

saran perbaikan untuk mengatasi kekurangan-kekanagh@am pembelajaran.

3.2 Prosedur Pendlitian
Dalam penelitian ini, jumlah siklus yang dilakukagrgantung dari tingkat

ketercapaian hasil penerapan tiap siklus. Peneliiia dilakukan dengan
menggunakan tiga siklus. Penelitian akan diakipabéla sudah tidak ditemukan
lagi permasalahan-permasalahan dalam melaksanakarbefajaran dengan
menggunakan media pembelajafdrode Flashyang telah dibuat di kelas X TAV
1 SMKN 7 Baleendah.

Tahapan dalam penelitian tindakan kelas (PTK) tedhri empat tahap,
yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, flaksrgArikunto, 2009:20).
Keseluruhan tahapan tersebut dilaksanakan dalansgdiis pembelajaran, dalam

penelitian ini direncanakan dilakukan dalam tigdusi. Apabila hasil perbaikan
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yang diharapkan belum tercapai pada siklus 1, ndgik@lukan langkah lanjutan
pada siklus 2. Satu siklus kegiatan merupakan kasadari kegiatan perumusan
masalah, perencanaan tindakan, pelaksanaan tindalkservasi dan interpretasi,
serta analisis dan refleksi. Banyaknya siklus tidagat ditetapkan, dan karenanya
perlu dibuatkan semacam kriteria keberhasilan (Bata2005). Kemudian
menurut model Lewin yang ditafsirkan oleh Kemmisalé&in Rochiati
Wiraatmadja, 2005: 63) menyatakan bahwa : Sikldandabentuk spiral baru
berhenti apabila tindakan substansif yang dilakuidah penyaji sudah dievaluasi
baik, yaitu penyaji yang mungkin peneliti sendifawa mitra guru sudah
menguasai keterampilan mengajar yang dicobakamdadgelitian tersebut. Bagi
peneliti pengamat atau observer, siklus dihentégaabila data yang dikumpulkan
untuk penelitian sudah jenuh, atau kondisi kelaskstabil.

Adapun alur PTK yang akan digunakan dalam peneliira adalah

sebagai berikut :
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I I
I ) I
I Siklus 1 |
I I
| |
: Perencanaan |
| Tindakan Pengamatan Refleksi |
: 0 Persiapan  pembelajaran, erleksi :
meliputi pembuatan S i 0 Lembar I
I ; esual —> : > o Evaluasi |
I rencana pembelajaran. dengan observasi ’
: 0 Melakukan Pre Test rencana 0 Catatan 0 Perbaikan :
| | 0 Menggunakan media pembelajaran Lapangan |
| pembelajaran flash |
I I
' !
o |
| Siklus 2 |
' |
' |
|
| Perencanaan :
I
|
: 0 Identifikasi masalah yang :
| Tindakan muncul pada siklus | yang | |
I . Pengamatan belum teratasi dan | |
I Refleksi . . |
| 0 Sesuai penetapan alternatif I
I wasi 0 Lembar — dengan < pemecahan masalah. |
: 0 Evabua"lil observasi alternatif 0 Menentukan indikator | |
I 0 Perbaikan 0 Catatan pemecahan pencapaian hasil belajar. :
I Lapangan masalah 0 Pengembangan  program | |
: tindakan Il |
| |
' |
| "
[ 1
I Siklus 3 |
I |
I I
I I
I Perencanaan I
I I
| A |
| ° Identifikasi ma?salah yang Tindakan |
I muncul pada siklus Il yang Refleksi |
I belum teratasi dan ) Pengamatan |
| . 0 Sesuai |
| penetapan alternatif g o Evaluasi |
| pemecahan masalah. — Iengan " L5 O Lembar N o | I
Il o Menentukan indikator a ternatlh observasi 0 de:gumpu an :
: pencapaian hasil belajar. pemelcah an 0 Catatan ata |
|| O Pengembangan  program masala Lapangan |
: tindakan lll. :
I I
I I
I I

Gambar 3.1 Alur Kerja PTK Model Lewin

Penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antgwau kelas dengan peneliti

dalam upaya meningkatkan hasil belajar siswa dermganggunakan media
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pembelajaranFlash. Kolaborasi atau kerja sama perlu dan penting dikak
dalam PTK karena PTK yang dilakukan secara peraramgrtentangan dengan
hakikat PTK itu sendiri. Dalam pelaksanaanya pér@rperan sebagai pengamat
(observe)y dan guru mata diklat bertindak sebagai orang gyaan melakukan
pengajaran dengan perencanaan yang telah disusun.

Sebelum tahapan siklus dilakukan, terlebih dahuilakdkan studi
pendahuluan (orientasi). Hal ini dilakukan untuknemukan informasi-informasi
aktual dan akan dijadikan indikator dalam penyusumancana tindakan.
Selanjutnya setelah siklus pertama dilakukan, aklas kedua dan seterusnya
jenis kegiatan yang dilaksanakan peneliti bersamma mitra adalah memperbaiki
rencanargvise plan, pelaksanaanattion), pengamatanopservedl dan refleksi
(reflet), dan tahap-tahap ini akan diulang pada siklugkibiya, dan seterusnya
hingga siklus terakhir.

321 Siklus1
a. Perencanaan

Tahap pertama yang harus dilakukan pada penetitidakan kelas yaitu
mengidentifikasi masalah yang akan diteliti. Unttik kegiatan dimulai dengan
penelitian pendahuluan pada kelas yang akan dgaddgampel, yaitu melalui
observasi langsung terhadap aktifitas siswa dam getama kegiatan belajar
mengajar berlangsung dan melakukan wawancara. ¢zgr@sn untuk siklus satu
diantaranya :

1. Menentukan materi ajar yang akan disampaikan sel&mgan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP).
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2. Menyiapkan media pembelajaran berb&s$ash
3. Membuat lembar observasi siswa.
4. Membuat soal evaluasi berupa test.
5. Menyediakan alat, bahan, dan materi lain yang mianaiy
6. Menetapkan kriteria keberhasilan pembelajaran.
b. Tindakan
Dalam tahap ini peneliti memberi tindakan dalanp teklus penelitian
dengan indikator adanya peningkatan hasil belajawas Tindakan yang
dilaksanakan yang mengacu pada skenario pembelajegacana pelaksanaan
pembelajaran). Tahapan pelaksanaan tindakan yadafukian yaitu sebagai
berikut:
1) Dilaksanakan pada jam pelajaran dengan mata diléaguasai dasar-dasar
elektronika.
2) Guru mengadakapretest
3) Melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan npesidelajaran
Flashyang telah dibuat.
4) Dengan metode ceramah dan tanya jawab, guru mekarammateri dan
dengan mengamati pemahaman konsep yang telah dilsissa.
5) Siswa dengan bimbingan guru membantu simpulan.
6) Siswa latihan soal secara individu.

7) Guru mengadakaposttest.
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c. Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh peneliti dayserver untuk memperoleh data
aktivitas siswa ketika proses belajar-mengajardngdung di kelas.
d. Refleks

Tahapan refleksi dilakukan untuk mengetahui sejaama hasil tindakan
yang telah dilaksanakan dan untuk memperbaiki lahdangkah pada tindakan
selanjutnya. Refleksi yang dilakukan meliputi :
1. Melakukan evaluasi tindakan yang telah dilakukan.
2. Melakukan diskusi untuk membahas hasil evalusi atejt rencana

pembelajaran dan lembar kerja siswa.
3. Memperbaiki pelaksanaan tindakan sesuai hasil asaluntuk digunakan
pada siklus berikutnya.
3.22 Siklus Il
a. Perencanaan
Perencanaan dari siklus dua ini merupakan perbalkarsiklus pertama,
yang berdasarkan hasil refleksi guru dan peneliti.
b. Tindakan
Pelakasanaan tindakaan pada siklus dua ini, takHapapan yang

dilakukan oleh guru tidak jauh berbeda dengan t@haghapan pada siklus
pertama dan ditambahkan dengan perbaikan padaahasalalah yang telah

didiskusikan pada tahap refleksi siklus pertama.
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c. Pengamatan

Melakukan pengamatan sesuai dengan format yangthtadfipkan dan
mencatat semua kegiatan yang berlangsung dalanespqmsmbelajaran. Serta
menilai tindakan sesuai format yang telah dibuat.
d. Refleks

Melakukan evaluasi terhadap tindakan pada siklas Elembahas hasil
evaluasi dengan guru mata pelajaran, serta memkiekburangan yang ada
pada siklus dua, yang akan diterapkan pada sildtkuinya.
3.23 Sikluslll
a. Perencanaan

Sama halnya pada siklus kedua pada siklus terakhiperencanaan
merupakan perbaikan dari siklus kedua.
b. Tindakan

Tindakan pada siklus ketiga ini mengacu pada itlkasi masalah pada
siklus kedua, sesuai dengan alternatif masalah yelag ditentukan. Tahapan-
tahapan tindakan tidak jauh berbeda dengan tindpkaia siklus pertama dan
kedua.
c. Pengamatan

Mealakukan pengamatan terhadap proses pembelajasmggunakan
format yang sudah disiapkan dan mencatat aktifieasbelajaran selama tindakan

berlangsung.
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d. Refleksi
Melakukan evaluasi terhadap data-data dari tindak@mbahas evaluasi

dengan guru mata pelajaran, dan mengumpulkan dathakil penelitian.

3.3 Lokas dan Objek Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di SMK Negeri 7 Baldah yang berlokasi
di Jl. Siliwangi Km. 15 Baleendah Kabupaten Bandumymana Objek
penelitiannya adalah siswa kelas X-2 program kaahlieknik Audio Video SMK
Negeri 7 Baleendah. Penelitian ini bersifat kolaibbersama guru mata diklat

Menguasai Dasar-Dasar Elektronika kelas X-1 SMKe\ieg Baleendah.

3.4 Instrumen Penédlitian
Dalam penelitian ini, peneliti sendirilah yang meahj instrumen utama

(human insrumeptyang turun ke lapangan (kelas) untuk mengumpultaia
yang diperlukan. Menurut sugiyono (2005: 59) “dala@melitian kualitatif’, yang
menjadi instrument penelitian adalah peneliti gndiri.

Disamping peneliti itu sendiri sebagai instrumeam#, peneliti juga akan
menggunakan instrumen bantu berupa :

a. Lembar Tes

Dalam penelitian ini, lembar tes maksudnya adatatbarpre testdanpost

test yang diberikan pada siswa tiap awal dan akhiapesiklusnya, serta

lembar tes sumatif yang diberikan kepada siswaladetseluruh siklus

selesai dilaksanakan. Lembar tes digunakan untukguokeir hasil belajar
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siswa berupa aspek kognitif berdasarkan jenjafgdra(C1), pemahaman

(C2), dan penerapan (C3).

. Lembar observasi.

Untuk memantau aktivitas siswa selama proses peajabah melalui model
konstruktivisme.Lembar observasi ini difokuskan pada keaktifarwaijs
situasi siswa dalam kelas, respon siswa terhadapaksi dalam diskusi, dan
aktivitas siswa. Lembar observasi ini meliputi pean aspek afektif dan
psikomotor sehingga dapat diolah secara kualitdii dikonversikan ke
dalam bentuk penskoran secara kuantitatif.

. Catatan lapangan.

Digunakan untuk memperoleh data secara objektif) yaiak terekam dalam
lembar observasi. Catatan ini meliputi seluruh \atie@s siswa dan guru

selama tindakan berlangsung.

. Pedoman wawancara

Untuk memperoleh data dan atau informasi yang lebibi dan untuk
melengkapi data hasil observasi, peneliti dapatakuilan wawancara
kepada guru maupun siswa. Wawancara digunakan umenigungkap data
yang berkaitan dengan sikap, pendapat, atau waw&gawancara dapat
dilakukan secara bebas atau terstruktur. Wawanbaradaknya dapat

dilakukan dalam situasi informal, wajar, dan penbkrperan sebagai mitra.
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3.5 Teknik Pengolahan dan Analisis data
Tujuan akhir dari penelitian tindakan kelas ini lalameningkatnya hasil
belajar siswa dan meningkatnya aktivitas siswagdenmenggunakan media
pembelajaran interaktif.
3.5.1 Hasl belajar siswa
A. Agpek kognitif
Jenjang yang diukur pada aspek kognitif yang dimdkserupa pemahaman
dan penguasaan materi pelajaran yang diberikardkegiawa, pada tingkatan C1,
C2, dan C3. Aspek ini dinilai berdasarkan hasil gegla setiap siklus, dengan
instrumen yang digunakan adalah lembar tes kognitif
Pengolahan data aspek kognitif dilakukan dengaa nangoreksi hasil
tes tiap siswa berdasarkan pada kunci jawaban yaladp ditentukan skor
maksimalnya untuk setiap item tes.
Tabel 3.1

Pedoman penilaian aspek kognitif

KKM

No. Nilai Klasifikasi
70

1. 86< Nilai < 100 Sangat Baik Tuntas
2. 70< Nilai <85 Baik Tuntas
3. 55< Nilai < 69 Cukup Belum Tuntas
4. 40< Nilai < 54 Rendah Belum Tuntas
5. 0< Nilai < 39 Sangat Rendah Belum Tuntas

(KTSP SMK)
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TK = 25 x100%
ZSMax
Keterangan:
TK = Prosentase tingkat keberhasilan belajar s{®)a
S = Jumlah skor yang diperoleh siswa

> Svax = Skor Maksimum

B. Aspek afektif dan aspek psikomotor

Aspek afektif yang dimaksud dalam penelitian inalati sikap siswa pada
saat melaksanakan KBM dikelas. Sedangkan aspekmsibr dalam penelitian
ini adalah kinerja siswa. Instrumen yang digunalalam penelitian ini adalah
lembar observasi aspek afektif dan psikomotor dengeenentukan indeks
prestasi kelompok (IPK).

Menurut Wayan dan Sumantana dalam Panggabean, L{1989;29).
Indeks prestasi kelompok (IPK) dapat dihitung dengeembagi nilai rata-rata

untuk seluruh aspek penilaian, dengan skor maksyaa mungkin dicapai

dalam tes.
IPK = P x100
SM
Keterangan :
IPK :Indeks Prestasi Kelompok
IP : Indeks Prestasi Rata-rata

SM : Skor Maksimal yang mungkin dicapai dalam tes
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Tabel 3.2 Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok untuk Aspek Afektif

No Kategori Prestasi Kelas I nter pretas

1. 0,00< IPK < 30,00 Sangat negatif
2. 30,06< IPK < 55,00 Negatif

3. 55,00< IPK < 75,00 Netral

4. 75,00< IPK < 90,00 Positif

5. 90,00< IPK < 100,00 Sangat positif

(Adaptasi dari Luhut P. Panggabean dalam Adela6:26)

Tabel 3.3 Kategori Tafsiran Indeks Prestasi Kelompok untuk Aspek

Psikomotor
No Kategori Prestasi Kelas I nter pretasi
1. 0,00< IPK < 30,00 Sangat kurang terampil
2. 30,06< IPK < 55,00 Kurang terampil
3. 55,00< IPK < 75,00 Cukup terampil
4, 75,00< IPK < 90,00 Terampil
5. 90,00< IPK < 100,00 Sangat terampil

(Adaptasi dari Luhut P. Panggabean dalam Adela6:200

3.5.2 Aktivitassiswa

Data hasil observasi yang berkaitan dengan akdigiswa diolah dengan
menentukan prosentase rata-rata dari masing-memik@tor yang diamati, yaitu

dengan cara sebagai berikut :
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Jumlahsiswayangteramati
Jumlahyanghadir

x100%

Persentase rata-rata aktivitas siswa pada setippk agang ditinjau,
kemudian dianalisis sesuai dengan kategori yaregagikan dalam tabel. Berikut

klasifikasi aktivitas siswa.

Tabel 3.4 Kategori Aktivitas Siswa

Prosentase siswa yang aktif dalam
Kategori
proses belajar mengajar

100% Seluruhnya
76%-99% Pada Umumnya
51%-75% Sebagian besar

50% Setengahnya
25%-49% Hampir setengahnya
1%-24% Sebagian kecil

0% Tidak ada

(Luhut Panggabean dalam Adela, 2006:48)

3.5.3 AktifitasGuru
Data mengenai aktivitas guru pada saat melakukagyate® belajar
mengajar menggunakan media pembelajaran berbésit akan diolah secara

kuantitatif menggunakan lembar observasi. Analidaa kuantitatif dengan
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menghitung frekuensi kegiatan dari banyaknya taoelcklist dari lembar

observasi pada setiap siklusnya.

Tabel 3.5 Kategori Aktivitas Guru

Skor Rata-rata Kategori
4 4,00 - 3,50 Sangat baik
3 3,49 — 3 Baik
2 2,99 -250 Sedang
1 < 2,50 Kurang

(Ai Siti Hasanah dalam Basadi, 2010 : 51)

3.6 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dalam penemuan dan pengspgata peningkatan
kualitas pembelajaran dengan menggunakan media gbajentan interaktif,
meliputi :

a. Jika terdapat peningkatan hasil belajar siswa\idd) melaluipost tessetiap
siklus yang mendapat nilai rata-rata di atas 70afdaskala 100) sudah lebih
besar dari 70% maka sudah dikatakan berhasil.

b. Jika terdapat peningkatan pada siswa dalam asjesnpstor dan afektif saat
diterapkan proses pembelajaran dengan menggunaka membelajaran

interaktif di setiap siklus.
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3.7 Uji Instrumen Pendlitian
3.7.1 Uji ValiditasInstrumen

Uji validitas berkenaan dengan ketepatan alat téwradap konsep yang
diukur. Menurut Suharsimi Arikunto (2005 : 109) rjedaskan  Validitas adalah
suatu ukuran menunjukan tingkat-tingkat kevalidatauakesahihan suatu
instrumen. Alat ukur yang kurang valid berarti migknvaliditas rendali

Dalam penelitian ini, untuk menghitung validitastrumen yaitu dengan
cara menghitung koefisien validitas, menggunakamusi Korelasi Product

Moment sebagai berikut:

(Suharsimi Arikunto, 2002: 146)

Mp — Mt
Rpbis el P
St q

Setelah diketahui koefisien korelasi (r), kemudidanjutkan dengan taraf

signifikasi korelasi dengan menggunakan rumusidisr tiygen: Yaitu :

dimana: r = koefisien korelasi

n = jumlah responden yang diljizo
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Kemudian jika fiung > tavel pada taraf signifikaser= 0,05, maka dapat
disimpulkan item soal tersebut valid pada taraigyditentukan.

Uji validitas dikenakan pada tiap-tiap item tes demliditas item akan
terbukti jika hargankung > taner dengan tingkat kepercayaan 95 % dan derajat
kebebasan (dk = n — 2). Apabila hasiludy < tabe maka item tes tersebut
dikatakan tidak valid.

Uji validitas dihitung tiap item pertanyaan. Tingkaliditas setiap item
dikonfirmasikan dengan tabel interpretasi nilai muk korelasi. Dibawah ini

diberikan tabel interpretasi nilai validitas sebdggikut :

Tabel 3.6 Interpretasi Nilai Korelasi r

Besarnya Nilai r Interpretasi
0.800< r< 1.000 Sangat Tinggi
0.600< r < 0.800 Tinggi
0.400< r < 0.600 Cukup
0.200< r < 0.400 Rendah
0.000=< r<0.200 Sangat Rendah

(Suharsimi Arikunto, 2002: 245)
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3.7.2 Uji Reliabilitas Instrumen

Menurut Nasution, S (2005: 104)Realibilitas dari alat ukur adalah
penting, karena apabila alat ukur yang digunak@aktrealibel dengan sendirinya
tidak valid’ . Uji realibilitas bertujuan untuk menguji ketepat@au keajegan alat
dalam mengukur apa yang akan diukur.

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengapakah intsrumen yang
disepakati itu dapat dipercaya atau dapat diandadkédagai alat pengumpul data
penelitian ataukah tidak. Instrumen yang reliabahmpu mengungkap data yang
bisa dipercaya.

Pengujian reliabilitas dalam penelitian ini mengagkem rumus Kuder-

Richardson (KR-20) sebagai berikut :

ezl K[ Ve= 2PA) o harsimi Arikunto, 2002: 163)
Yo lk-1 V,

Harga varians total (Y dihitung dengan menggunakan rumus :

5 e 2N

N (Suharsimi Arikunto, 2002: 160)

V, o

Dimana :~ X = Jumlah skor total

N = Jumlah responden
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Hasilnya yang diperoleh yaity;rdibandingkan dengan nilai dari tabel r-
Product Moment. Jika;t > haper Maka instrumen tersebut reliabel, sebaliknya

jika r11 < rapermaka instrumen tersebut tidak reliabel.



